Q.  Konsep  Animasi  3D  dan  Pemanfaatan  Perangkat  Lunak  Animasi 
3D 

Simulasi  Visual  yang  digunakan  pada  Simdig  dalam  bentuk  video  animasi  3D,  yang 
merupakan  upaya  mewujudkan  gagasan  secara  visual  atau  memvisualkan  gagasan  guna 
memecahkan  suatu  masalah  yang  sesuai  dengan  kebutuhan  kita.  Proses  ini  menjadi  penting 
ketika  gagasan  tersebut  belum  pernah  terwujud  sehingga  tidak  dapat  dilakukan 
pengambilan  gambar  dengan  video.  Sebagai  contoh,  pengembang  pemukiman  menjual 
rumah/apartemen  hanya  dalam  bentuk  gambar  atau  animasi.  Rumah/apartemen  itu  sendiri 
belum  terwujud,  belum  ada/belum  dibangun.  Kemampuan  pengembang  pemukiman 
tersebut  memvisualkan  materi  informasi  telah  menjadi  sarana  komunikasi  yang  lebih 
mudah  tersampaikan  dan  dicerna. 

Guna  menguasai  proses  pembuatan  animasi  2D  dan  3D  secara  tuntas,  dapat 
mempelajarinya  pada  program  studi  Multimedia.  Untuk  kepentingan  pembelajaran 
Simulasi  Digital  bagi  semua  siswa  yang  tersebar  pada  berbagai  bidang  keahlian  di  SMK, 
dipilih  animasi  3D  sebagai  materi  pembelajaran  kompetensi  Simulasi  Visual.  Proses 
pembuatan  animasi  3D  terdiri  atas  proses:  menemukan  ide,  gambar,  pemodelan,  texture, 
menganimasikan,dan  rendering. 

Software  pengolah  animasi  3D  yang  dapat  digunakan  membuat  simulasi  visual 
tersedia  beragam,  antara  lain  3DsMax,  Cinema  4D,  Maya,  Blender.  Simulasi  Visual 
menggunakan  Software  Blender  karena  merupakan  freeware  dengan  file  instalasi  yang 
tidak  besar.  Blender  dapat  dijalankan  menggunakan  Sistem  Operaasi  Linux,  Windows,  dan 
Mac. 

Sebagai  visualisasi  3D  (3D  visualization),  Simulasi  Visual  hanya  memvisualkan  objek 
benda  yang  akan  dikomunikasikan.  Hasil  visualisasi  dapat  berdiri  sendiri  sebagai  penjelas 
atau  ilustrasi  animasi  dari  bagian  Bahan  Ajar  Digital  atau  pendukung  presentasi  video  pada 
bagian  yang  tidak  dapat  dikasatmatakan,  tidak  dapat  diwujudkan  secara  nyata. 
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